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PENGARUH KOMUNIKASI VERBAL HARASSMENT TERHADAP TINGKAT 

KECEMASAN SISWI DI SMA NEGERI 11 MEDAN 

MEISYA ANZURIPA 

2003110234 

ABSTRAK 

 

Kekerasan verbal dapat menimbulkan trauma psikologis, membuat korban merasa 

terhina secara langsung, serta menimbulkan rasa malu dan tidak berdaya. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh komunikasi verbal 

harassment terhadap tingkat kecemasan siswi di SMA Negeri 11 Medan. Teori yang 

digunakan dalam penelitian adalah komunikasi, verbal harassment dan teori 

kecemasan. Jenis penelitiaan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

metode kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah siswi di SMA Negeri 11 

Medan dengan 86 responden. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa uji 

validitas, uji reliabilitas, analisis regresi liniear sederhana dan uji hipotesis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh komunikasi verbal harassment 

terhadap tingkat kecemasan siswi di SMA Negeri 11 Medan, dapat dibuktikan dari 

hasil analisis regresi liniear sederhana dengan nilai signifikan sebesar 0.0001 < 0.05 

dan nilai determinasi sebesar 49.9%. 

Kata Kunci: Komunikasi, Verbal Harassment, Tingkat Kecemasan, Siswi 
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BAB I 
 

 

 
 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Komunikasi merupakan salah satu aspek terpenting dan kompleks dalam 

kehidupan manusia. Manusia sangat dipengaruhi oleh komunikasi baik dengan 

orang yang sudah mereka kenal Maupun dengan orang yang belum mereka kenal 

sama sekali. Komunikasi memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, oleh karena itu komunikasi harus kita perhatikan dengan baik. 

Komunikasi verbal adalah cara berkomunikasi paling mudah yang dapat 

manusia lakukan dengan menggunakan kata- kata, seperti lisan maupun tertulis, 

baik dengan percakapan atau tulisan. Melalui komunikasi secara verbal, manusia 

dapat mengungkapkan apa yang mereka rasakan secara perasaan, emosi, pikiran, 

serta informasi yang akan disampaikan dengan jelas dan mudah dipahami.(Jan et 

al., 2022.) 

Bentuk komunikasi verbal yang dianggap lazim atau sebagai bahan bercandaan 

hal ini dapat menjadi sumber ketidaknyamanan dan pelecehan bagi individu lain. 

Hal ini membutuhkan pemahaman yang lebih baik tentang batas-batas komunikasi 

yang sehat dan tidak mengganggu. 

Menurut data dari komisi perlindungan anak Indonesia (KPAI) menyatakan 

kekerasan pada remaja selalu meningkat setiap tahun. Dimana remaja bisa menjadi 

korban ataupun pelaku kekerasan fisik, kekerasan verbal ataupun kekerasan 

lainnya. Hasil monitoring dan evaluasi KPAI tahun 2021 di Provinsi menunjukan 
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bahwa 91% remaja menjadi korban kekerasan di lingkungan sekolah dan 17.9% di 

lingkungan masyarakat, 78.3% remaja menjadi pelaku kekerasan dan sebagian 

besar mereka pernah menjadi korban verbal harassment sebelumnya atau pernah 

melihat verbal harassment dilakukan kepada remaja lain dan cendrung menirunya 

(Aritonang et al., 2022) 

Menurut Johnson (Cahyo et al., 2020) kekerasan verbal (Verbal Harassment) 

adalah setiap ucapan yang ditujukan kepada seseorang yang mungkin dianggap 

merendahkan, tidak sopan, menghina, mengintimidasi, rasis, seksis, homofobik, 

ageism atau menghujat. Termasuk membuat pernyataan sarkastik, menggunakan 

nada suara yang merendahkan atau menggunakan keakraban yang berlebihan dan 

tidak diinginkan. 

Secara umum kekerasan verbal adalah kekerasan terhadap emosi dengan 

menggunakan kata-kata kasar tanpa kontak fisik yang menghina atau melakukan 

kesalahan yang berlebihan. Kekerasan verbal semakin marak terjadi dalam interaksi 

sehari-hari hal ini menjadi perhatian serius karena dampaknya terhadap 

ketentraman mental seseorang. 

Beberapa faktor mendasar seperti media sosial sering kali menjadi wadah bagi 

tindakan verbal harassment yang dapat menyebar dengan cepat dan mencapai 

audiens yang luas. Selain itu dengan adanya ketidaksetaraan streotipe gender juga 

berkontribusi terhadap meningkatnya kasus verbal harassment. 

Kekerasan verbal dapat menimbulkan trauma psikologis, membuat korban 

merasa terhina secara langsung, serta menimbulkan rasa malu dan tidak berdaya. 

Namun meski merasa demikian, biasanya para korban lebih memilih untuk 
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mengabaikan perilaku tersebut dan takut untuk melaporkannya karena tidak ada 

undang-undang yang jelas yang melarang kekerasan verbal. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Komunikasi Verbal Harassment Terhadap 

Tingkat Kecemasan Siswi di SMA Negeri 11 Medan”. 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka permasalahan 

yang akan dikaji pada penelitian ini adalah apakah ada pengaruh komunikasi verbal 

harassment terhadap tingkat kecemasan siswi di SMA Negeri 11 Medan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh komunikasi verbal harassment terhadap tingkat 

kecemasan siswi di SMA Negeri 11 Medan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

1. Secara teoritis 

 

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat menambah landasan teoritis di 

bidang komunikasi tentang komunikasi verbal yang menimbulkan efek 

negatif. 

2. Secara akademis 

 

Secara akademis dapat menjadi acuan untuk dapat dikembangkan bagi 

peneliti lain yang melakukan penelitian serupa. 
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3. Secara praktis 

 

Secara praktis hasil penelitian ini dapat memberikan arahan nyata dalam 

upaya dan mencegah verbal harassment di lingkungan sekolah maupun di 

masyarakat umum. 

1.5. Sistematika Penulisan 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bagian ini memuat tentang uraian latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II: URAIAN TEORITIS 

 

Pada bagian ini memuat tentang pengertian komunikasi, komunikasi 

verbal, verbal harassment, tingkat kecemasan dan hipotesis. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

 

Pada bagian ini memuat tentang jenis penelitian, kerangka konsep, 

definisi konsep, definisi operasional, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan lokasi penelitian, 

deskripsi ringkas objek penelitian. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bagian ini memuat hasil dan pembahasan tentang pengaruh 

komunikasi verbal harassement terhadap tingkat kecemasan siswi di SMA 

Negeri 11 Medan. 

BAB V: PENUTUP 

 

Pada bagian ini memuat simpulan dan saran dari hasil penelitian. 



 

 

 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1. Komunikasi 

 

Kata atau istilah “komunikasi” dari bahasa inggris communication berasal dari 

communicatus dalam bahasa Latin yang artinya “berbagi” atau “menjadi milik 

bersama”. Komunikasi menurut Lexicograper (ahli kamus bahasa), menunjuk pada 

suatu upaya yang bertujuan berbagi untuk mencapai kebersamaan. Webster’s New 

Collegate Dictionary edisi tahun 1977 antara lain dijelaskan bahwa komunikasi 

adalah suatu proses pertukaran informasi di antara individu melalui sistem 

lambang-lambang, tanda- tanda, atau tingkah laku. Jadi komunikasi adalah “ suatu 

proses pembentukan, penyampaian, penerimaan dan pengolahan pesan yang terjadi 

dalam diri seseorang dan atau di antara dua orang atau lebih dengan tujuan tertentu 

(Faustyna & Rudianto, 2022). 

Hovland, Jains dan Kelley, menyampaikan komunikasi sebagai suatu proses 

melalui mana seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya dalam 

bentuk kata-kata) dengan tujuan membentuk perilaku orang-orang lainnya 

(khalayak). Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, 

keahlian dan lain-lain melalui penggunaan simbol-simbol seperti kata-kata, gambar, 

angka dan lain- lain (Damayani Pohan & Fitria, 2021). 

Menurut Artika komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang 

kepada orang lain untuk memberitahu, mengubah sikap, pendapat, atau prilaku, 

baik secara lisan ataupun tulisan(Ginting et al., 2021) 
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Situasi komunikasi antarpribadi penting karena prosesnya dapat berjalan secara 

dialogis. Komunikasi yang berlangsung secara dialogis selalu lebih baik dari pada 

secara monologis. Jika monolog merupakan suatu bentuk komunikasi di mana 

seseorang berbicara, yang lain mendengarkan, jadi tidak terjadi interaksi timbal 

balik. Yang aktif hanya komunikator saja, sedang komunikan bersifat pasif. 

Komunikasi secara dialog adalah bentuk komunikasi antarpribadi yang 

menunjukkan terjadinya interaksi. Mereka yang terlibat dalam bentuk komunikasi 

ini berfungsi ganda. Proses komunikasi dialogis nampak adanya upaya dari para 

pelaku komunikasi untuk terjadinnya pengertian bersama dan empati (Ginting, 

2021) 

Komunikasi merupakan sarana dalam melakukan proses sosial. Proses sosial 

merupakan cara berhubungan yang dilihat apabila orang- perorangan dan 

kelompok- kelompok sosial saling bertemu dan menentukan sistem serta bentuk- 

bentuk hubungan tersebut atau apa yang akan terjadi apabila ada perubahan- 

perubahan yang menyebabkan goyahnya pola- pola kehidupan yang telah ada 

(Milyane et al., 2022). 

Menurut Littlejohn & Foss, manusia melakukan banyak komunikasi. Satu 

tujuan komunikasi dapat dicapai melalui banyak pesan yang berbeda dan satu pesan 

dapat memenuhi banyak tujuan yang berbeda (Thariq, 2018). 

Definisi komunikasi secara umum adalah suatu proses pembentukan, 

penyampaian, penerimaan dan pengelolaan pesan yang terjadi didalam diri 

seseorang dan diantara dua atau lebih dengan tujuan tertentu. Definisi tersebut 

memberikan beberapa pengertian pokok yaitu komunikasi adalah suatu proses 
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mengenai pembentukan, penyampaian, penerimaan dan pengelolaan 

pesan(Damayani Pohan & Fitria, 2021). 

2.2. Komunikasi Verbal 

 

Komunikasi verbal adalah komunikasi dengan menggunakan ucapan atau 

tulisan. Ucapan dan tulisan itu merupakan simbol verbal yang terdiri dari satu kata 

atau lebih. Umumnya simbol verbal itu sengaja dan secara sadar digunakan untuk 

berbicara, baik secara lisan maupun tulisan (Yusuf, 2021). 

Komunikasi ini dapat disampaikan kepada komunikan dan komunikator dalam 

bentuk lisan. Dan biasanya komunikasi dilakukan secara langsung face to face atau 

dapat melalui perantara media seperti telephone, media sosial atau pun media 

lainnya. Komunikasi ini memiliki simbol atau pesan verbal yang didalamnya semua 

jenis menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa dapat diartikan sebagai sistem kode 

verbal. Bahasa merupakan sekumpulan simbol, dengan aturan untuk perpaduan 

simbol- simbol tersebut, yang dapat digunakan dan dimengerti masyarakat (Latif, 

2021). 

Menurut Hardjana (Okviana et al., 2021) Komuikasi verbal merupakan salah 

satu dari jenis komunikasi yang merupakan penyampaian pesan atau informasi 

melalui lisan atau tulisan kepada seseorang. Manusia dapat bertukar pemikiran dan 

perasaan, menyampaikan emosi, perasaan, informasi serta gagasan melalui kata- 

kata yang diungkapkannya. Komunikasi verbal memiliki ciri-ciri yang 

memudahkan untuk diidentifikasi, seperti vocabulary atau pembendaharaan kata- 

kata yang digunakan dalam berkomunikasi, intonasi suara yang mempengaruhi arti 
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pesan, penyampaian pesan yang singkat dan jelas sehingga mudah dimengerti, 

 

racing atau kecepatan, serta timing atau waktu yang tepat untuk berkomunikasi. 

 

Hakis (2020) Dalam islam ketika berbicara pun kita harus memegang teguh 

adab-adab yang telah diajarkan oleh Rasulullah saw. Berikut ini beberapa adab 

dalam berbicara yang perlu diperhatikan antara lain: 

1. Jujur dalam berbicara 
 

Dari Abdullah bin mas’ud radhiyallahu anhu, ia berkata: “Rasulullah 

Shallallahualaihi wa sallam bersabda, hendaklah kalian sealu berkata jujur, 

karena kejujuran membawa kepada kebaikan, dan kebaikan mengantarkan 

seseorang ke surga. Dan apabila seorang selalu berkata jujur, maka akan 

dicatat di sisi Allah sebagai orang yang jujur. 

2. Berbicara yang baik atau diam 

 

Adab Nabawi dalam berbicara adalah berhati-hati dan memikirkan terlebih 

dahulu sebelum berkata-kata. Setelah direnungkan bahwa kata- kata itu 

baik, maka hendaknya ia mengatakannya. Sebaliknya, bila kata-kata yang 

ingin diucapkan jelek, maka hendaknya ia menahan diri dan lebih baik diam. 

Ketika kita diberikan nikmat berbicara, maka berbicalah hanya yang baik 

saja. 

3. Tidak ghibah 
 

Allah berfirman dalam (QS. Al- Hujarat: 12) hai orang-orang yang beriman, 

jauhilah kebanyakan kecurigaan, karena sebagian dari kecurigaan itu dosa. 

Dan janganlah mencari- cari keburukan orang dan janganlah 

mengunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka 
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memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa 

jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah maha 

penerima taubat lagi maha penyayang. 

4. Melihat wajah lawan bicara 

 

Ibnu Abbas beliau berkata “Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 

mempunyai sebuah cincin dan memakainya, beliau shallallahu alaihi wa 

sallam bersabda, “cincin ini telah menyibukkanku dari (memperhatikan) 

kalian sejak hari ini (aku memakainya), sesaat aku memandangnya dan 

sesaat aku melihat kalian”. Kemudian beliau pun melempar cincin 

tersebut.”. 

5. Antusias 
 

Dengarkanlah orang lain yang berbicara dengan sangat antusias. Bahkan 

meskipun kita pernah mendengar hal tersebut sebelumnya, hendaklah kita 

tetap mendengarkan dengan baik. 

6. Tidak memotong pembicaraan 

 

Al-Hasan Al-Bashri berkata “apabila engkau sedang duduk berbicara 

dengan orang lain, hendaknya engkau bersemangat mendengar melebihi 

semangat engkau berbicara. Belajarlah menjadi pendengar yang baik 

sebagaimana engkau belajar menjadi pembicara yang baik. Janganlah 

engaku memotong pembicaraan orang lain. 

7. Tidak berdebat 

 

Rasulullah bersabda, dan sesungguhnya orang yang paling aku benci dan 

paling jauh tempat duduknya di antara kalian dariku pada hari kiamat adalah 
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orang- orang yang banyak bicara, orang yang memfaasih-fasihkan cara 

bicaranya dan orang yang sombong. 

2.3. Verbal Harassment 

 
2.3.1. Pengertian Verbal Harassment 

 

Kekerasan verbal (verbal harassment) dalam kepustakaan komunikasi 

dimaknai sebagai bentuk kekerasan yang halus, dilakukan dengan menggunakan 

kata-kata kasar, jorok dan menghina (Novrica et al., 2023). 

Menurut Nindya dan Margaretha (Ulfah & Winata, 2021) kekerasan dalam 

bentuk verbal atau dikenal dengan verbal harassment merupakan sikap diri 

seseorang untuk melakukannya. Verbal harassment tentunya dapat menganggu 

perkembangan sosial dan menghambat perkembangan karakter. Verbal harassment 

digunakan sebgai alat untuk menyakiti orang lain dengan penyalahgunaan bahasa, 

tanpa tahu bagaimana fungsi bahasa yang baik dan santun. 

Allah SWT juga sangat melarang perbuatan kekerasan seperti yang dikutip dari Q.S 

Al-Hujurat 49: 12 

 ا  ض

َ  يَ  ا

 بحَ   

 عَ   بَ   

 مَ   كَ   ض

   َ

 ع

 ب

  َ

تغ
  َ 

  َ

 ل

 و

  َ

 وا
 س

 لَ   و

 سجَ  ت
 م̊

 ث  
   َ
 ظ ن’

بَ   لا ض

 عَ   

 ن

 ن’َ  

 ª ظ ا  

َ ي لا نم’

 راَ   

 ثَ   ك

َ  تج

بنَ   

  َ   َ

 او

َ  نمَ   ا

 ا او

َ  ي  اهَ   ي  َ  اَ 

َ  لا  نيَ   ذَ   َ 

 َ ي حَ   ر ب
 م̊

    َ  للاَ 

َ   ت    َ
 ن وا

    َ لَ 

 لا

تاو
قَ  َ  

 اوَ  

 اَ  تيَ   م

هَ    رَ   كَ   َ  ف

  وَ   مَ   َ  ت

 َ  ه

َ ي خَ  

 هَ   
 ا   مَ   ح

ل  
 ل 

َ    نَ   َ  ا مَ   كَ   َ  دحَ  ا  كَ   َ  أيَ 

 

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka! 

Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Janganlah mencari-cari kesalahan 

orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain. 

Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah 

mati? Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah kepada Allah! Sesungguhnya Allah 

Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang. 
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2.3.2. Bentuk- bentuk Verbal Harassment 

 

Cahyo et al., (2020) menyebutkan bentuk kekerasan verbal terbagi ada enam 

jenis, yaitu: 

1) Tidak sayang atau dingin 

 

2) Intimidasi 

 

3) Mengecilkan dan mempermalukan orang 
 

4) Kebiasaan mencela 

 

5) Mengindahkan atau menolak 

 

6) Hukuman ekstrim 

 

Cahyo et al., (2020) menyebutkan bahwa bentuk kekerasan verbal terbagi 

menjadi 3 jenis, yaitu: 

1) Membentak 

 

2) Memaki 

 

3) Memberi julukan negatif atau melabeli 

 
2.3.3. Dampak Verbal Harassment 

 

Arsih (Nafisah et al., 2021) menyebutkan pada sebuah penelitian di inggris 

mengemukakan bahwa 40% orang mengaku pernah mendapat kekerasan dan 

sepertiga diantaranya merasa stress atas perlakuan tersebut. Studi ini menunjukkan 

bahwa kekerasan dari anak atau remaja yang dirasa lebih powerful dibandingkan 

dengan korban dapat menurunkan harga diri dari korbannya. Verbal harassment 

menyebabkan gejala yang tidak spesifik. 

Perilaku kekerasan verbal ini sangat mempengaruhi kondisi psikologis 

korbannya, mereka akan merasa sangat marah, sedih, takut, bahkan cemas 
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(anxiety). Bahkan beberapa orang yang menjadi korban kekerasan verbal ini akan 

merasa adanya gangguan tidur, adanya gangguan makan, adanya rasa ingin 

menyakiti diri sendiri (self harm), dan yang paling parah yaitu adanya rasa ingin 

bunuh diri (sucide toughts) (Nafisah et al., 2021). 

2.4. Tingkat Kecemasan 

 

Kecemasan merupakan keadaan perasaan rasa gelisah, kekhawatiran, 

ketenangan, keraguan, rasa tidak aman, dan rasa takut dari keadaan yang di 

persepsikan sebagai ancaman yang tidak diketahui sumber aktual (Akbar et al., 

2022). 

Menurut Mardjan (2016), tingkat kecemasan yaitu: 
 

a. Cemas ringan, merupakan perasaan bahwa ada sesuatu yang berbeda dan 

membutuhkan perhatian khusus. Stimulasi sensori meningkat dan membantu 

individu memfokuskan perhatidan untuk belajar, menyelesaikan masalah, 

berfikir, bertindak, merasakan, dan melindungi dirinya sendiri. 

b. Cemas sedang merupakan perasaan yang mengganggu bahwa ada sesuatu 

yang benar-benar berbeda, individu menjadi gugup atau agitasi. 

c. Cemas berat dialami ketika individu yakin bahwa ada sesuatu yang berbeda 

dan ada ancaman. Memperhatikan respons takut dan distress. Ketika 

individu mencapai tingkat tertinggi ansietas, panic berat, semua pemikiran 

rasional berhenti dan individu tersebut mengalami respons fight. 

d. Panik berhubungan dengan ketakutan terror, karena mengalami kehilamgan 

kendali. Orang yang mengalami panik atau tidak mampu melakukan sesuatu 

walaupun dengan pengarahan, panik melibatkan disorganisasi kepribadian, 
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dengan panik terjadi peningkatan aktivitas motorik, menurunnya 

kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain, persepsi yang 

menyimpang dan kehilangan rasional. Tingkat kecemasan ini tidak sejalan 

dengan kehidupan dan jika berlangsung terus dalam waktu yang lama, dapat 

terjadi kelelahan yang sangat bahkan kematian. 

 

 
2.5. Hipotesis 

 

Menurut Abdullah (Yam & Taufik, 2021) hipotesis adalah jawaban sementara 

yang hendak diuji kebenarannya melalui penelitian. 

H0: Tidak terdapat pengaruh komunikasi verbal harassment terhadap tingkat 

kecemasan siswi di SMA Negeri 11 Medan. 

Ha: Terdapat pengaruh komunikasi verbal harassment terhadap tingkat kecemasan 

siswi di SMA Negeri 11 Medan. 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan terhadap penelitian ini merupakan metode 

kuantitatif. Menurut Creswell (Kusumastuti et al., 2020) metode penelitian 

kuantitatif merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan 

cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel- variabel biasanya diukur dengan 

instrumen penelitian sehingga data terdiri dari angka- angka dapat dianalisis 

berdasarkan prosedur statistik. 

Peneliti memilih metode penelitian kuantitatif dengan metode servei yang 

menggunakan angket sebagai bagian dari teknik pengumpulan data. Hasil dari 

pengolahan tersebut akan diperoleh informasi mengenai pengaruh komunikasi 

verbal harassment terhadap tingkat kecemasan siswi di SMA Negeri 11 Medan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif kausal 

yaitu metode untuk mendapatkan data secara alamiah dari tempat tertentu, di dalam 

penelitianya peneliti melakukan perlakuan untuk mengumpulkan data, contohnya 

seperti menyebarkan kuesioner, melakukan test, atau wawancara terstruktur dan 

lain sebagainya (Sugiyono, 2019:15). 

Hubungan kausal merupakan hubungan yang sifatnya menanyakan sebab 

akibat, asosiatif kausal merupakan rumusan masalah yang sifatnya menanyakan 

hubungan antar variabel, bisa 2 atau lebih variabel. Terdapat variabel yang 
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Variabel X 

Pengaruh Komunikasi 

Verbal Harassment 

Variabel Y 

Tingkat Kecemasan Siswi 

 
 
 
 
 

dipengaruhi (dependen) dan variabel yang memengaruhi (independen) (Viela 

Tusanputri, 2021). 

Penelitian ini menggunakan hubungan kausal karena dalam penelitian ini 

peneliti menelaah besaran pengaruh variabel independen yaitu komunikasi verbal 

harassment (X) pada variabel dependen yaitu tingkat kecemasan siswi di SMA 

Negeri 11 Medan (Y). 

3.2. Kerangka Konsep 

 

Konsep dimaksudkan untuk menjelaskan hal-hal penting dan teoritis dalam 

penelitian, yang tujuannya adalah untuk menjelaskan hal- hal yang masih bersifat 

abstrak. Dari uraian di atas maka kerangka konsep dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 
 

 
Sumber: Olahan Peneliti 2024 

 

3.3. Definisi Konsep 

 

Konsep menurut Berg (Hasan, 2020). merupakan abstaksi dari ciri- ciri 

suatu yang mempermudah komunikasi antara manusia dan yang memungkinkan 

manusia berfikir. Konsep dibentuk dengan menggolongkan hasil- hasil pengamatan 

dalam suatu kategori tertentu. 
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Adapun yang menjadi konsep dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Pengaruh Komunikasi Verbal Harassment 

 

2. Tingkat Kecemasan Siswi di SMA Negeri 11 Medan 

 

3.4.Definisi Operasional 

 

Penelitian ini memiliki variabel yang digunakan untuk menarik kesimpulan 

seperti: 

a. Variabel Independen (X) 

 

Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi terjadinya variabel 

terikat. Variabel independen (X) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Komunikasi Verbal Harassment. 

b. Variabel Dependen (Y) 

 

Variabel dependen adalah variabel yang pada dasarnya dipengaruhi oleh 

variabel independen. Variabel dependen (Y) yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Tingkat Kecemasan Siswi di SMA Negeri 11 Medan. 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional 
 

 

 

No Definisi Operasional Indikator 

1 Komunikasi Verbal Harassment 1. Tidak sayang atau dingin 

2. Intimidasi 

3. Mengecilkan dan 

mempermalukan orang 

4. Kebiasaan mencela 

5. Mengindahkan atau 

menolak 

6. Hukuman ekstrim 

7. Membentak 

8. Memaki 

9. Memberi julukan negatif 

atau melabeli 

2 Tingkat Kecemasan Siswi 1. Cemas Ringan 

2. Cemas Sedang 

3. Cemas Berat 

4. Panik 

Sumber: Olahan peneliti 2024 

 

3.5. Populasi dan Sampel 

 
3.5.1. Populasi 

 

Arikunto (Amin et al., 2023) mendefinisikan populasi sebagai keseluruhan 

suatu objek di dalam penelitian yang didalami dan juga dicatat segala bentuk yang 

ada di lapangan. Berdasarkan dari penjelasan di atas, maka yang akan menjadi 

subjek dari penelitian ini adalah Siswi di SMA Negeri 11 Medan. 
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Tabel 3.2 Jumlah Populasi Siswi SMA Negeri 11 Medan 
 
 

Jenis kelamin Bulan/Tahun Jumlah 

Siswa perempuan 3 Februari 2024 618 

TOTAL  618 

Sumber: dapo.kemdikbud.go.id 

 

 

 
 

3.5.2. Sampel 
 

Sampel adalah bagian terpilih dari populasi yang diseleksi melalui metode 

sampling dalam sebuah penelitian (Swarjana, 2022). Adapun penarikan sampel 

dilakukan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 

 

𝑁 
𝑛 = 

1 + 𝑁(𝑒)2 
 
 

Sumber: Sugiyono 2020 

 

Keterangan: 

 

N = Jumlah sampel 
 

N = Jumlah populasi 

 

e = Batas toleransi kesalahan (dengan tingkat kesalahan yang digunakan 

adalah sebesar 10%) 
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perhitungan sampel: 
 

𝟔𝟏𝟖 
𝒏 = 

𝟏 + 𝟔𝟏𝟖(𝟎, 𝟏)𝟐 
 

 
𝒏 = 

 

𝟔𝟏𝟖 
 

 

𝟏 + 𝟔𝟏𝟖(𝟎, 𝟎𝟏) 
 

 
𝒏 = 

𝟔𝟏𝟖 
 

 

𝟏 + 𝟔, 𝟏𝟖 
 

 
𝒏 = 

𝟔𝟏𝟖 
 

 

𝟕, 𝟏𝟖 
 

𝒏 = 𝟖𝟔 
 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 86 sampel. 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

 
3.6.1. Kuesioner 

 

Pengumpulan data dengan cara ini, peneliti menggunakana kuesioner yang 

berisi pertanyaan yang sudah dipersiapkan. Kuesioner adalah daftar pertanyaan 

beserta jawaban yang berbentuk tertulis yang ditujukan kepada siswi yang 

pernah menjadi korban verbal harassment yang dapat menjadi objek penelitian. 

Metode pengukuran dalam penelitian ini menggunakan metode skala 

pengukuran yaitu Skala Likert. Menurut Sugiyono (Ruskamto, 2020) skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seorang atau kelompok 

yang orang tentang fenomena sosial. 
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Tabel 3.3 Skala Likert 
 

 

No Keterangan Penilaian 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat setuju 

Setuju 

Netral 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

5 

4 

3 

2 

1 

Sumber: Sugiyono 2020 

 

3.7. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data merupakan salah satu kegiatan penelitian berupa proses 

penyusunan dan pengelolaan data guna menafsirkan data yang telah diperoleh. 

Menurut Sugiyono (Rahayu, 2021) analisis data merupakan kegiatan setelah data 

dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan analisis data 

adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah 

dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

Analisis data yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

3.7.1. Uji Validitas 

 

Validitas adalah kriteria yang paling kritis dan menunjukkan sejauh mana 

suatu instrumen mengukur apa yang harus diukur. Validitas juga dapat dianggap 

sebagai utilitas. Dengan kata lain, validitas adalah sejauh mana perbedaan yang 
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ditemukan dengan alat ukur mencerminkan perbedaan yang sebenarnya di antara 

hal-hal yang diuji (Duli, 2019). 

Jika Sig < 0.05 (5%) maka item pertanyaan tersebut dinyatakan valid dan 

sebaliknya jika nilai P-value atau signifikansi ≥ 0.05 (5%) dinilai tidak valid. Atau 

jika nilai rhitung > rtabel, maka angket tersebut dinyatakan valid. Jika nilai rhitung < rtabel, 

maka angket tersebut dinyatakan tidak valid (Duli, 2019) 

3.7.2. Uji Reliabilitas 

 

Reliabilitas adalah alat uji untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 

tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala 

yang sama dengan menggunakan alat ukur yang sama juga. Suatu reliable jika 

memberikan nilai cronbach alpha > 0.60. Semakin nilai alphanya mendekati 1 

maka nilai relibiltas datanya semakin terpercaya (Duli, 2019). 

3.7.3. Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

Menurut Greener & Martelli (Duli, 2019) Analisis regresi adalah suatu teknik 

kuantitatif statistik yang digunakan untuk meramal atau memprediksi nilai dari 

suatu luaran variabel terikat berdasarkan satu (regresi sederhana) atau lebih (regresi 

berganda) variabel bebas di dalam suatu persamaan regresi. Regresi sederhana 

digunakan apabila hanya ada 1 variabel bebas dan 1 variabel terikat. Analisis 

regeresi sederhana digunakan untuk memprediksi atau menguji pengaruh satu 

variabel bebas atau variabel independent terhadap variabel terikat atau variabel 

dependen 
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3.7.4. Uji Hipotesis 

 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2020) 

Dalam penelitian ini menggunakan Uji t, maka rumus yang digunakan adalah: 
 

 
𝑟√𝑛 − 2 

𝑡 =    
√1 − 𝑟2 

 

Keterangan: 

 
t = Distribusi t 

 
r = Koefisien korelasi parsial (satuan) 

 

 

 
r
2
 = Koefisien determinasi 

 
n = Jumlah data atau responden 

 
3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

1. Waktu penelitian 

 
Waktu penelitian dilaksankan mulai dari Februari- Juni 2024. 

 

2. Lokasi penelitian 

 

Lokasi penelitian di SMA Negeri 11 Medan yang beralamat di Jalan Pertiwi 

No. 93 Kecamatan Medan Tembung. 
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3.9. Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

 

Kekerasan verbal adalah kekerasan terhadap emosi dengan menggunakan 

kata-kata kasar tanpa kontak fisik yang menghina atau melakukan kesalahan yang 

berlebihan. Kekerasan verbal semakin marak terjadi dalam interaksi sehari-hari hal 

ini menjadi perhatian serius karena dampaknya terhadap ketentraman mental 

seseorang. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

komunikasi verbal harrasment terhadap tingkat kecemasan. Dalam penelitian ini, 

peneliti melaksanakan penelitian pada siswi di SMA Negeri 11 Medan. 



 

 

 

 

BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

 

 

4.1. Hasil Penelitian 

 

Hasil penelitan adalah temuan atau data yang diperoleh dari proses 

penelitian yang dilakukan. Ini mencakup semua informasi yang dikumpulkan dan 

dianalisis selama penelitian, serta interpretasi dan simpulan yang dibuat 

berdasarkan data tersebut. 

4.1.1. Presentase Pernyataan 

 

Tabel 4.1 Presentase Pernyataan Variabel Komunikasi Verbal Harassment 
 

 

NO PERNYATAAN (X) SS % S % N % TS % STS % 

1 Saya sering 

diperlakukan tidak 

disayang oleh orang- 

orang sekitar saya 

(termasuk keluarga) 

19 22,1 39 45,3 18 20,9 9 10,5 1 1,2 

2 Saya sering 

terintimidasi jika 

berkomunikasi dengan 

lawan bicara 

30 34,9 33 38,4 17 19,8 3 3,5 3 3,5 

3 Saya dikucilkan dan 

dipermalukan dimuka 

umum 

22 25,6 32 37,2 21 24,4 9 10,5 2 2,3 

4 Ketika berbicara saya 

sering dicela oleh 

lawan bicara 

27 31,4 37 43 17 19,8 4 4,7 1 1,2 

5 Saya sering diindahkan 

atau mendapat 

penolakan dari orang- 

orang yang ada 

disekitar saya 

20 23,3 36 41,9 20 23,3 6 7 4 4,7 

6 Saya sering mendapat 

hukuman yang ekstrim 

17 19,8 42 48,8 17 19,8 9 10,5 1 1,2 
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 dari keluarga maupun 

orang terdekat 

          

7 Ketika berbicara dalam 

kehidupan sehari-hari 

saya sering dibentak 

28 32,6 35 40,7 13 15,1 9 10,5 1 1,2 

8 Saya sering mendapat 

makian dari orang- 

orang disekitar 

22 25,6 33 38,4 20 23,3 10 11,6 1 1,2 

9 Saya sering menerima 

julukan negatif atau 

dilabeli 

16 18,6 37 43 20 23,3 12 14 1 1,2 

Sumber: Hasil Penelitian 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui pernyataan pada variabel komunikasi verbal 

harassment sebagai berikut: 

1. Pernyataan “Saya sering diperlakukan tidak disayang oleh orang-orang 

sekitar saya (termasuk keluarga)”. Mayoritas memilih Setuju (S) sebesar 

45,3% dan persentase terendah yaitu Sangat Tidak Setuju (STS) sebesar 

1,2%. 

2. Pernyataan “Saya sering terintimidasi jika berkomunikasi dengan lawan 

bicara”. Mayoritas memilih Setuju(S) sebesar 38,4% dan persentase 

terendah yaitu Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) sebesar 

3,5%. 

3. Pernyataan “Saya dikucilkan dan dipermalukan dimuka umum”. Mayoritas 

memilih Setuju (S) sebesar 37,2% dan persentase terendah yaitu Sangat 

Tidak Setuju (STS) sebesar 2,3%. 

4. Pernyataan “Ketika berbicara saya sering dicela oleh lawan bicara”. 

 

Mayoritas memilih Setuju (S) sebesar 43% dan persentase terendah yaitu 

Sangat Tidak Setuju (STS) sebesar 1,2%. 
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5. Pernyataan “Saya sering diindahkan atau mendapat penolakan dari orang- 

orang yang ada disekitar saya”. Mayoritas memilih Setuju (S) sebesar 

41,9% dan persentase terendah yaitu Sangat Tidak Setuju (STS) sebesar 

4,7%. 

6. Pernyataan “Saya sering mendapat hukuman yang ekstrim dari keluarga 

maupun orang terdekat”. Mayoritas memilih Setuju (S) sebesar 48,8% dan 

persentase terendah yaitu Sangat Tidak Setuju (STS) sebesar 1,2%. 

7. Pernyataan “Ketika berbicara dalam kehidupan sehari-hari saya sering 

dibentak”. Mayoritas memilih Setuju (S) sebesar 40,7% dan persentase 

terendah yaitu Sangat Tidak Setuju (STS) sebesar 1,2%. 

8. Pernyataan “Saya sering mendapat makian dari orang- orang disekitar”. 

 

Mayoritas memilih Setuju (S) sebesar 38,4% dan persentase terendah yaitu 

Sangat Tidak Setuju (STS) sebesar 1,2%. 

9. Pernyataan “Saya sering menerima julukan negatif atau dilabeli”. Mayoritas 

memilih Setuju (S) sebesar 43% dan persentase terendah yaitu Sangat Tidak 

Setuju (STS) sebesar 1,2%. 

Tabel 4.2 Presentase Pernyataan Variabel Tingkat Kecemasan 
 

 

NO PERNYATAAN (X) SS % S % N % TS % STS % 

1 Saya sering 

diperlakukan tidak 

disayang oleh orang- 

orang sekitar saya 

(termasuk keluarga) 

19 22,1 39 45,3 18 20,9 9 10,5 1 1,2 

2 Saya sering 

terintimidasi jika 

berkomunikasi dengan 

lawan bicara 

30 34,9 33 38,4 17 19,8 3 3,5 3 3,5 
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3 Saya dikucilkan dan 

dipermalukan dimuka 

umum 

22 25,6 32 37,2 21 24,4 9 10,5 2 2,3 

4 Ketika berbicara saya 

sering dicela oleh 

lawan bicara 

27 31,4 37 43 17 19,8 4 4,7 1 1,2 

5 Saya sering diindahkan 

atau mendapat 

penolakan dari orang- 

orang yang ada 

disekitar saya 

20 23,3 36 41,9 20 23,3 6 7 4 4,7 

6 Saya sering mendapat 

hukuman yang ekstrim 

dari keluarga maupun 

orang terdekat 

17 19,8 42 48,8 17 19,8 9 10,5 1 1,2 

7 Ketika berbicara dalam 

kehidupan sehari-hari 

saya sering dibentak 

28 32,6 35 40,7 13 15,1 9 10,5 1 1,2 

8 Saya sering mendapat 

makian dari orang- 

orang disekitar 

22 25,6 33 38,4 20 23,3 10 11,6 1 1,2 

9 Saya sering menerima 

julukan negatif atau 

dilabeli 

16 18,6 37 43 20 23,3 12 14 1 1,2 

Sumber: Hasil Penelitian 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui pernyataan pada variabel komunikasi verbal 

harassment sebagai berikut: 

1. Pernyataan “Saya susah menyelesaikan masalah”. Mayoritas memilih 

Setuju (S) sebesar 41,9% dan persentase terendah yaitu Sangat Tidak Setuju 

(STS) sebesar 1,2%. 

2. Pernyataan “Sering kali saya sulit untuk berfikir dan bertindak”. Mayoritas 

memilih Setuju (S) sebesar 36% dan persentase terendah yaitu Tidak Setuju 

(TS) sebesar 7%. 
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3. Pernyataan “Saya sulit untuk merasakan dan melindungi diri sendiri”. 

 

Mayoritas memilih Sangat Setuju (SS) sebesar 41,9% dan persentase 

terendah yaitu Sangat Tidak Setuju (STS) sebesar 2,3%. 

4. Pernyataan “Saya gugup ketika sedang berada di tempat umum”. Mayoritas 

memilih Setuju (S) sebesar 34,9% dan persentase terendah yaitu Tidak 

Setuju (TS) sebesar 1,2%. 

5. Pernyataan “Saya sering ansietas (tidak tenang) dan panik berat tanpa hal 

yang jelas”. Mayoritas memilih Sangat Setuju (SS) sebesar 31,4% dan 

persentase terendah yaitu Tidak Setuju (TS) sebesar 7%. 

6. Pernyataan “Sering kali saya berpikir tidak rasional/ logis”. Mayoritas 

memilih Sangat Setuju (SS) sebesar 36% dan persentase terendah yaitu 

Tidak Setuju (TS) sebesar 9,3%. 

7. Pernyataan “Saya sering tidak dapat menyesuaikan diri di lingkungan 

sekitar saya”. Mayoritas memilih Setuju (S) sebesar 40,7% dan persentase 

terendah yaitu Sangat Tidak Setuju (STS) sebesar 1,2%. 

8. Pernyataan “Saya menyadari menurunnya kemampuan untuk berhubungan 

dengan orang lain”. Mayoritas memilih Setuju (S) sebesar 43% dan 

persentase terendah yaitu Sangat Tidak Setuju (STS) sebesar 1,2%. 

4.1.2. Uji Validitas (X) 

 

Uji validitas digunakan untuk menilai sejauh mana alat ukur yang digunakan 

dalam suatu penelitian dapat menghasilkan data yang akurat. Berikut merupakan 

dasar pengambilan keputusan uji validitas variabel X. 

1. jika nilai rhitung > rtabel, maka angket tersebut dinyatakan valid. 
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2. Jika nilai rhitung < rtabel, maka angket tersebut dinyatakan tidak valid 

 

Nilai rtabel diperoleh dengan N= 86 pada signifikansi 5% distribusi nilai 

statistik, maka diperoleh nilai rtabel sebesar 0.212 

Tabel 4.3 Uji Validitas (X) 
 

 

No Item R Hitung R Tabel Keterangan 

X1 0,805 0,212 VALID 

X2 0,631 0,212 VALID 

X3 0,813 0,212 VALID 

X4 0,560 0,212 VALID 

X5 0,804 0,212 VALID 

X6 0,775 0,212 VALID 

X7 0,838 0,212 VALID 

X8 0,745 0,212 VALID 

X9 0,737 0,212 VALID 

Sumber: Hasil Penelitian 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 9 item pertanyaan 

Verbal Harassment (X) dinyatakan semua pernyataan Valid dengan nilai rhitung > 

rtabel. 
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4.1.3. Uji Reliabilitas (X) 

 

Uji reliabilitas untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan 

memberikan hasil yang konsisten jika digunakan berulang kali pada objek yang 

sama. reliable jika memberikan nilai cronbach alpha > 0.60. Semakin nilai alphanya 

mendekati 1 maka nilai relibiltas datanya semakin terpercaya (Duli, 2019). 

Tabel 4.4 Uji Reliabilitas (X) 
 

 
 

Reliabil ity Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.901 9 
 

Sumber: Hasil SPSS 2024 

 

Berdasarkan dari data output di atas diketahui bahwa 9 item pernyataan X 

dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.901. Sehingga dapat dinyatakan reliabel 

karena 0.901 > 0.60. 

4.1.4. Uji Validitas (Y) 

 

Uji validitas digunakan untuk menilai sejauh mana alat ukur yang digunakan 

dalam suatu penelitian dapat menghasilkan data yang akurat. Berikut merupakan 

dasar pengambilan keputusan uji validitas variabel Y. 

1. jika nilai rhitung > rtabel, maka angket tersebut dinyatakan valid. 
 

2. Jika nilai rhitung < rtabel, maka angket tersebut dinyatakan tidak valid 
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Nilai rtabel diperoleh dengan N= 86 pada signifikansi 5% distribusi nilai 

statistik, maka diperoleh nilai rtabel sebesar 0.212. 

Tabel 4.5 Uji Validitas (Y) 
 

 

No Item R Hitung R Tabel Keterangan 

Y1 0,778 0,212 VALID 

Y2 0,816 0,212 VALID 

Y3 0,832 0,212 VALID 

Y4 0,783 0,212 VALID 

Y5 0,782 0,212 VALID 

Y6 0,724 0,212 VALID 

Y7 0,791 0,212 VALID 

Y8 0,766 0,212 VALID 

Sumber: Hasil Penelitian 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 8 item pernyataan 

Tingkat Kecemasan (Y) dinyatakan semua pernyataan Valid dengan nilai rhitung > 

rtabel. 
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4.1.5. Uji Reliabilitas (Y) 

 

Uji reliabilitas untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan 

memberikan hasil yang konsisten jika digunakan berulang kali pada objek yang 

sama. reliable jika memberikan nilai cronbach alpha > 0.60. Semakin nilai alphanya 

mendekati 1 maka nilai relibiltas datanya semakin terpercaya (Duli, 2019). 

Tabel 4.6 Uji Reliabilitas (Y) 
 

 
 

Reliability Sta tistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.909 8 

Sumber: Hasil SPSS 2024 

 
 

Berdasarkan dari data output di atas diketahui bahwa 8 item pernyataan Y 

dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.909. Sehingga dapat dinyatakan reliabel 

karena 0.909 > 0.60. 

4.1.6. Uji Liniearitas 

 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan dua variabel 

bersifat liniear atau tidak. Hubungan liniear berarti bahwa variabel terikat (Y) 

berubah secara konstan terhadap perubahan variabel bebas (X). 
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Jika nilai signifikansi Deviation From Linearity > 0.50 maka terdapat 

hubungan yang liniear antara variabel bebas dengan variabel terikat. Jika nilai 

signifikansi Deviation From Linearity < 0.50 maka tidak terdapat hubungan yang 

liniear antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

 

 

 
Tabel 4.7 Uji Liniearitas 

 

Sumber: Hasil SPSS 2024 

 
 

Berdasarkan hasil tabel uji linearitas di atas maka dapat diketahui bahwa 

nilai signifikansi Deviation From Liniearity sebesar 0.628 > dari 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) terdapat hubungan 

yang linear. 

4.1.7. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

 

Uji Kolmogorov Smirnov adalah uji non-parametik yang digunakan untuk 

menguji normalitas data. Jika nilai signifikansi > 0.05 maka nilai residual 

berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi < 0.05 maka nilai residual tidak 

berdistribusi normal. 
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Tabel 4.8 Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 
 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

Unstandardized 

Residual 

N  86 

Normal Parametersa,b
 Mean .0000000 

 Std. Deviation 4.11512255 

Most Extreme Absolute .059 

Differences Positive .049 

 Negative -.059 

Test Statistic  .059 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
  .200

d
 

Monte Carlo Sig. (2- Sig. .646 

tailed)e
 99% Confidence Interval Lower Bound .633 

Upper Bound .658 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

 

Sumber: Hasil SPSS 2024 

 
 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogrov Smirnov 

diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai residual berdistribusi normal. 
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4.1.8. Analisis Regresi Liniear Sederhana 

 

Analisis regresi liniear sederhana adalah teknik statistik yang digunakan 

untuk mempelajari hubungan antara dua variabel yaitu variabel independen (X) dan 

variabel dependen (Y). 

Jika nilai Signifikansi < 0.05, maka variabel X berpengaruh terhadap 

variabel Y. Jika nilai Signifikansi > 0.05 maka variabel X tidak berpengaruh 

terhadap variabel Y. 

Tabel 4.9 Regresi Liniear Sederhana 
 
 

  AN OVAa
 

   

 
Model 

 Sum of 

Squares 

 
df 

Mean 

Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression 1433.520 1 1433.520 83.656 .001
b
 

Residual 1439.410 84 17.136   

Total 2872.930 85    

a. Dependent Variable: TINGKAT KECEMASAN 

b. Predictors: (Constant), VERBAL HARASSMENT 
Sumber: Hasil SPSS 2024 

 

Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa nilai Fhitung: 83.656 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0.001 < 0.05, maka dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh variabel verbal harassment (X) terhadap variabel tingkat kecemasan (Y). 
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4.1.9. Uji Determinasi 
 

Tabel 4.10 Uji Dertiminasi 

 

Model Summaryb
 

 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .706
a
 .499 .493 4.140 

a. Predictors: (Constant), VERBAL HARASSMENT 

b. Dependent Variable: TINGKAT KECEMASAN 

Sumber: Hasil SPSS 2024 

 

Berdasarkan hasil tabel Model Summary di atas dapat diketahui besarnya 

nilai korelasi/ hubungan yaitu R sebesar 0.706 dari output tersebut diperoleh 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.499. maka dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh variabel bebas verbal harassment terhadap tingkat kecemasan (Y) adalah 

sebesar 49.9%. 

4.1.10. Uji Hipotesis 

 

Uji T (parsial) adalah untuk mengetahui seberapa jauh variabel bebas 

mempengaruhi variabel terikat dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% (0.05). 

pada uji hipotesis ini peneliti menggunakan software IBM SPSS statistics 29. 

H0: Tidak terdapat pengaruh komunikasi verbal harassment terhadap tingkat 

kecemasan siswi di SMA Negeri 11 Medan. 

 
Ha: Terdapat pengaruh komunikasi verbal harassment terhadap tingkat 

kecemasan siswi di SMA Negeri 11 Medan. 
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Tabel 4.11 uji Hipotesis 

 

 

Sumber: Hasil SPSS 2024 

 

 

Hasil uji hipotesis dengan menggunaan uji T didapatkan nilai Thitung 

variabel komunikasi verbal harassment (X) sebesar 9.146 lebih besar dari Ttabel 

yaitu sebesar 1.988 dan nilai signifikan 0.001 lebih kecil dari 0.05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel komunikasi verbal harassment (X) berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel tingkat kecemasan (Y). Dengan demikian Ha diterima 

dan H0 ditolak. 

4.2. Pembahasan Penelitian 

 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti diketahui bahwa hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa dari 17 pernyataan yang diajukan kepada siswi, seluruh 

pernyataan dianggap valid. Uji reliabilitas yang diperoleh dalam perhitungan 

menggunakan software IBM SPSS statistics 29 adalah 0.901 untuk variabel X dan 

0.909 untuk variabel Y. Dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh komunikasi verbal harassment terhadap tingkat kecemasan 

siswi. Dengan sampel yang diambil dari penelitian ini sebanyak 86 responden. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang berjudul 

“Hubungan antara kekerasan verbal dengan tingkat kecemasan anak di MI Al 

hamidiyyah Pancur (2022)”. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh 

kekerasan verbal pada tingkat kecemasan. Perbedaan dari penelitian ini adalah pada 

penelitian terdahulu yang menjadi objek penelitian dilakukan pada siswa di Mi Al 

hamidiyyah Pancur sedangkan penelitian ini dilakukan pada siswi di SMA Negeri 

11 Medan. 

Penelitian “Dampak dari verbal abuse terhadap keadaan psikologis seseorang”. 

Hasil dari penelitian ini sangat berdampak terhadap 65,%% responden dan 

berdampak terhadap 35.5% responden yang ditunjukkan dengan adanya respon 

psikologis seperti marah, sedih, kecewa, takut, cemas, permasalahan makan, 

permasalahan tidur, perasaan inin menyakiti diri sendiri dan perasaan ingin bunuh 

diri. 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

 

Hasil analisis dan pemaparan data yang telah dilakukan, berikut kesimpulan 

yang dapat ditarik dari penelitian ini: 

 

1. Komunikasi verbal harassment mempunyai pengaruh terhadap tingkat 

kecemasan siswi di SMA Negeri 11 Medan dengan Hasil uji hipotesis 

parsial (uji T) yang menunjukkan bahwa nilai Thitung 9.146 lebih besar 

dari Ttabel yaitu sebesar 1.988 dengan tingkat signifikansi 0.001. Pengaruh 

komunikasi verbal harassment terhadap tingkat kecemasan siswi di SMA 

Negeri 11 Medan sebesar 49.9%. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0.499. 

2. Hipotesis Ha yang menyatakan bahwa komunikasi verbal harassment 

berpengaruh terhadap tingkat kecemasan siswi di SMA Negeri 11 Medan 

dapat diterima. Hipotesis H0 yang menyatakan bahwa komunikasi verbal 

harassment tidak berpengaruh terhadap tingkat kecemasan siswi di SMA 

Negeri 11 Medan ditolak. 
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5.2. Saran 

 

1. Saran Teoritis 

 

Disarankan bagi peneliti lain agar dapat melakukan penelitian yang lebih 

mendalam terhadap komunikasi verbal harassment. 

2. Secara akademis 

 
Penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan secara akademis sebagai 

bahan refrensi kepada peneliti selanjutnya. 

3. Secara Praktis 

 

Saran kepada masyarakat agar meningkatkan kesadaran tentang bahaya 

verbal harassment dan dampak negatifnya terhadap kesehatan mental. Dan 

juga kepada para pemangku kepentingan agar bisa membuat program yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran tentang bahaya verbal 

harassment. 
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